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Abstrak

Pengetahuan sifat keamanan suatu bahan yvang mudah terbakar adalah sangat penting untuk menjamin keamanan
operasional pada suatu proses industrl vang bisa berpotensi sebagai sumber kebakaran dan ledakan vang serius.
Salah satu parameter dari pembakaran adalah temperatur nyala adiabatik.
Perhitungantemperaturnyalaadiabatikbisadigunakanuntukmengetahuitemperaturmaskimum yang
akandicapaiclehsuatubahan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui temperatur adiabatis pada pembakaran
premixed campuran LPG dan karbon dioksida dengan beberapa komposisi. Penelitian dilakukan dengan
mengubah konsentrasi CO; pada ekivalen rasio () vang tetap pada campuran LPG/udara. Penelitian dilakukan
pada ruang bakar tipe Hele Shaw Cell (HSC) dengan dimensi panjang 300 mm, lebar 200 mm, dan celah 10 mm,
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa CO: menyebabkan temperatur adiabatik menurun pada semua komposisi.
Pada @=1,06 tanpa C0,, nilai entalpi produk vang diperoleh adalah -3,74 kl/mol vang terletak pada temperatur
sekitar 2330 K. Temperatur produk ini adalah temperatur adiabatik karena bahan bakar dan udara dibakar pada
sistem adiabatik. Penambahan CO; menyebabkan temperatur adiabatik yang terjadi lebih rendah atau menurun.
Pada campuran LPG/CO2 dengan komposisi sama (P=1,06), h... vang diperoleh adalah -44.3 kl/mol dan
temperatur adiabatik berada pada T sekitar 1592 K. Pada campuran kaya sekali (d=2,34) tanpa CO: , homaue
adalah -3,88 klJ/mol dan temperatur adiabatik yang dicapai sekitar 2393 K. Pada pembakaran kaya sekali,
temperatur adiabatik sedikit lebih tinggi dibandingkan pada pembakaran stoikiometri.

Keywords: Pembakaran premixed, LPG/CO., temperatur adiabatik, hele shaw cell.

Pendahuluan mungkinmampudihasilkanolehproduksuatureaksipem
bakaranapahilatidakterjadikebocoranpanaskelingkung
Pemahaman tentang sifat keamanan suatu bahan yang an {Patabang, 2009).
mudah terbakar adalah sangat penting untuk Temperaturmaksimumbisadicapaipadakondisicampur
keamanan operasional suatu proses industri yang anudaradanbahanbakarsecarahomogendanstoikiometr
berpotensi sebagai sumber kebakaran dan ledakan isehinggareaksiberlangsungsecarasempurna. Tetapiko
vang serius (Chiang, et al. 2009). [nhibitor ndisitemperaturmaksimumteoritisinisulitdicapaikaren
merupakan  senyawa  vang menghambat  atau abeberapapenyebab.diantaranyapembakaransulitdilak
menurunkan lajureaksi kimia sehingga menaikkan ukanpadakondisi vang
energi  aktivasi  (Missen, et al, 1999 .Menurut sempurnakarenaadanyaudaraberlebih,
Chiang, et al., (2009), karbon dioksida merupakan kehilanganpanasakibatradiasi,
bahan wvang mampu menjadi inhibitoryang efektif konduksidankonveksisertadisosiasiprodukpembakara
dalam menurunkan laju reaksi pembakaran gas n, dan lain-lain (Wardana,
metana.Sifat inhibitor berlawanan dengan katalis, 2008). Untukmenentukanbatas-bataskemampuan
vang mempercepat laju reaksi. Untuk mengetahui material yang
pengaruh karbon dicksida sebagal inhibitorpada akandigunakansebagairuangbakardanmemberikaninfo
pembakaran hidrokarbon telah dilakukan penelitian rmasiberapatemperaturmaksimum vang
rambat api pada pembakaran premixed hidrokarbon bisadicapaiolehsuatubahanbisadilakukandenganmeng
dan karbon dicksida (Ilminnafik, et al., 2011). Salah hitungtemperaturadiabatik. Penelitian ini dilakukan
satu parameter dari pembakaran adalah temperatur untuk  mengetahui  temperatur  adiabatik  pada
nyala pembakaran premixed campuran Liguefied Petroleum
adiabatik. Temperaturadiabatikmerupakantemperatur Gas(LPG) dan karbon dioksida pada beberapa
maksimum yang komposisi.
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